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Abstrak: Pembelajaran Sejarah maritim dapat menjadi sebuah langkah startegis bagi
Indonesia untuk memahami dan menghargai keberagaman di Indonesia. Hadirnya Aplikasi
Banten Harbour menjadi sebuah inovasi guna membumikan multiklturalisme Indonesia
melalui sudut pandang historis serta penyajiannya melalui media pembelajaran yang
kekinian, yaitu aplikasi android yang Kini tengah digandrungi oleh siswa dan menjadi bagian
yang tidak terpisahkan dalam kehidupan kita di era revolusi 4.0. Artikel ini membahas
bagaimana efektivitas aplikasi banten Harbour dalam meningkatkan kesadaran
multikultural siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan
desain The one group pre-test post-test design. Analisis data dilakukan dengan statistik
deskriptif dan statistik inferensial. Hasil penelitian ini menujukkan bahwa terdapat
penggunaan Aplikasi Banten Harbour selama 12 pertemuan telah memengaruhi perubahan
hasil pre-test dan post-test kesadaran multikultural siswa dan penggunaan Aplikasi Banten
Harbour terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran multikultural siswa dibuktikan
melalui Uji Wilxocon dan Uji N Gain. Peningkatan kesadaran multikultural siswa juga terlihat
pada perubahan siswa yang mengurangi sikap diskriminasi terhadap sesame teman, saling
menghargai Bahasa daerah masing-masing dan semakin memahami berbagai perbedaan
budaya melalui pembelajaran berbasis Aplikasi Banten Harbour ini. Selain itu, Aplikasi
Banten Harbour juga dapat memotivasi siswa dalam belajar sejarah dan menjadikan
pembelajaran sejarah lebih menyenangkan.

Kata kunci: Banten; sejarah; maritim; media

Abstract: Learning maritime history can be a strategic step for Indonesia to understand and
appreciate diversity in Indonesia. The presence of the Banten Harbour application is an
innovation to ground Indonesian multiculturalism through a historical perspective and its
presentation through current learning media, namely android applications which are now
being loved by students and are an inseparable part of our lives in the era of revolution 4.0. This
article discusses how the effectiveness of the banten Harbor application in increasing students’
multicultural awareness. The research method used is quantitative research with The one
group pre-test post-test design. Data analysis was carried out with descriptive statistics and
inferential statistics. The results of this study indicate that there is the use of Banten Harbour
Application for 12 meetings has influenced changes in the pre-test and post-test results of
students' multicultural awareness and the use of Banten Harbour Application is proven
effective in increasing students' multicultural awareness as evidenced by the Wilxocon Test and
N Gain Test. The increase in students' multicultural awareness can also be seen in the changes
of students who reduce their discriminatory attitudes towards fellow friends, respect each
other's local languages and increasingly understand various cultural differences through
learning based on this Banten Harbour App. In addition, Banten Harbour App can also
motivate students in learning history and make learning history more fun.
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Pendahuluan

Indonesia dengan kebergaman budaya, ras, etnis hingga agamanya tidak lepas dari
hakikat bangsa Indonesia sebagai sebuah negara maritim. Sejarah telah mencatat kemaritiman
Indonesia dalam mewujudkan keharmonisan dalam keberagaman (Nur & Nurbayani, 2022).
Seperti halnya dapat tercermin dalam sejarah maritim kesultanan Banten yang menggambarkan
keharmonisan antar etnis dan kerukunan antar agama di Kesultanan Banten (Nuhiyah &
Darmawan, 2021). Hadirnya keberagaman dapat menjadi peluang yang dapat memperkuat
persatuan dan kesatuan bangsa, namun juga dapat menjadi tantangan yang akan merusak
integrasi bangsa (Nuhiyah et al.,, 2022). Di lingkungan sekolah, kasus konflik dan tawuran antar-
siswa banyak dijumpai. Salah satu faktornya adalah karena siswa tidak memahami
keberagaman, nilai-nilai kesetaraan dan kebersamaan yang seharusnya sudah ditanamkan
melalui proses pembelajaran (Hidayat, 2019). Berdasarkan obervasi yang telah dilakukan di
kelas-kelas SMA X di Kabupaten Serang, sering kali dijumpai permasalahan yang berhubungan
dengan budaya, seperti adanya diskriminasi antara sesama siswa, dikarenakan perbedaan ras,
agama, ataupun sosial. Dapat diketahui bahwa peserta didik membuat beberapa kelompok
pertemanan yang cenderung membeda-bedakan satu teman dengan teman lainnya. Akibatnya,
terdapat beberapa peserta didik yang cenderung sendiri atau tidak memiliki teman. Penulis
mengamati adanya kesenjangan antara etnis siswa tertentu dengan siswa lain. Beberapa siswa
enggan dipersatukan dengan siswa lain yang bukan dari teman dekatnya hingga mengajukan
keberatan kepada guru dan menginginkan pindah kelompok. Perilaku ini merupakan bagian
dari suatu indikasi kurangnya kesadaran multikultural siswa. Selain itu, banyak siswa yang
kurang memahami akan keberagaman budaya, kurang menghargai budaya selain budaya
mereka sendiri, bahkan ada yang kurang peduli akan budayanya sendiri.

Hasil obervasi menunjukkan bahwa beberapa siswa diberikan julukan atau komentar
yang merupakan ejekan yang mengomentari dialek bahasa, etnis ataupun fisik seseorang.
Perilaku tersebut dapat menjadi benih timbulnya konflik yang tidak diinginkan. Dari fenomena
tersebut terlihat bahwa masih rendahnya kesadaran multikultural pada diri siswa. Hasil
observasi tersebut diperkuat dengan adanya hasil angket kesadaran multikultural siswa yang
menunjukkan bahwa tingkat kesadaran multikultural di SMAN X di Kabupaten Serang
menunjukkan kategori rendah. Siswa masih belum memahami dan menerapkan sepenuhnya
konsep multikulturalisme yang tidak memandang berbagai perbedaan dan bahwa kesatuan dan
persatuan adalah yang utama. Jika para siswa telah memiliki kesadaran multikultural yang
tinggi, maka perbedaan dari segi apapun itu bukanlah menjadi masalah. Justru akan dianggap
sebagai sebuah kekayaan dalam bingkai Bhineka Tinggal Ika. Oleh karena itu, pengembangan
kesadaran multikultural perlu dilaksanakan sebagai upaya preventif sebelum terjadinya konflik-
konflik multikultural yang lebih serius serta menjadi tugas sekolah sebagai Lembaga pendidikan
untuk memberikan bekal kepada peserta didik untuk menghadapi kehidupan berbangsa dan
bernegara yang harmonis. Peran penting pembelajaran sejarah maritim dalam membangun
kesadaran multikultural siswa. Berbagai penelitian telah mencoba membangun kesadaran
multikultural dari berbagai sudut pandang dan perspektif mulai dari pskologi, sosiologi,
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komunikasi, hingga antropologi (Mayer & Louw, 2012). Adapun upaya pengembangan
kesadaran multikultural dalam bidang pendidikan dilakukan oleh Halse (2022) dan Naumenko
and Naumenko (2016). Dalam bidang pembelajaran, penelitian tentang peningkatan kesadaran
multikultural melalui pembelajaran sejarah belum banyak dilakukan. Umumnya, peneliti hanya
sebatas membahas bagaimana pembelajaran sejarah dapat menjadi bagian dari pendidikan
multikultural (Lionar & Mulyana, 2019; Nuhiyah & Darmawan, 2021; Perdana et al, 2019;
Supardi, 2014; Ulfa, 2022). Ironisnya, implementasi pembelajaran sejarah untuk meningkatkan
kesadaran multikultural di sekolah mengalami kesenjangan antara harapan dan kenyataan.
Berdasarkan wawancara dengan guru SMAN X di Kabupaten Serang menyatakan bahwa materi
Sejarah Maritim masih belum diajarkan secara eksplisit kepada siswa. Selain itu, diketahui juga
bahwa upaya meningkatkan kesadaran multikultural melalui pembelajaran sejarah juga belum
pernah dilakukan oleh guru sejarah. Pembelajaran sejarah belum dioptimalkan untuk
pengembangan kesadaran multikultural. Pembelajaran sejarah masih cenderung membahas
narasi-narasi politik, sedangkan pengembangan karakter tentang kehidupan berbudaya dan
keberagaman masih sangat sedikit diajarkan. Pembelajaran sejarah juga masih cenderung fokus
pada pemaparan fakta-fakta masa lalu, belum mengembangkan tentang bagaimana
pembelajaran sejarah dapat relevan dimaknai oleh siswa. Selain itu, belum ada suatu media
pembelajaran yang komprehensif digunakan dalam pembelajaran sejarah guna
mengembangkan kesadaran multikultural siswa.

Media pembelajaran dalam era revolusi 4.0 ini menjadi instrumen penting dalam
proses pembelajaran (Firmansyah & Bibi, 2020). Teknologi berbasis android kini tengah
digandrungi oleh para remaja yang merupakan siswa pelajar. Hampir semua siswa sekolah
menengah ke atas menggunakan android (Counter, 2021; Firmansyah & Bibi, 2020). Sehingga
pemanfaatan aplikasi andorid menjadi media pembelajaran sejarah adalah salah satu alternatif
yang dapat dikembangkan dan dimanfaatkan. SMAN X di Kabupaten Serang, Banten telah
dilengkapi berbagai fasilitas yang menunjang media pembelajaran berbasis aplikasi android d
iantaranya terdapat wi-fi di setiap kelas serta siswa-siswi di SMAN X di Kabupaten Serang,
Banten juga merupakan remaja yang aktif menggunakan smartphone android. Hal ini terbukti
melalui angket analisis kebutuhan media pembelajaran bahwa 98.7 % siswa di SMAN X di
Kabupaten Serang, Banten memiliki smartphone android dan 85.9% menggunakan smartphone
android secara rutin. Namun sayangnya, fenomena pesatnya penggunaan smartphone android
pada siswa masih belum dioptimalkan untuk tujuan pembelajaran. Hal ini ditunjukkan pada
hasil angket yang diisi oleh siswa bahwa hanya 25,8% siswa menggunakan smartphone android
untuk belajar. Sedangkan sebagian besar lainnya menggunakan smartphone android untuk
tujuan lain seperti untuk Media Sosial (33,9%), dan 29% lainnya menjawab belanja online,
menonton film, membaca komik, dan kepentingan olahraga. Pada mata pelajaran sejarah,
Aplikasi Andoid telah banyak digunakan sebagai media pembelajaran sejarah dibuktikan dengan
banyaknya penelitian tentang Aplikasi Android sebagai media pembelajaran sejarah baik secara
kuantitatif, kualitatif maupun untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis Aplikasi
Android. Penelitian Asmi et al. (2019) tentang pengembangan media pembelajaran sejarah

103



N Nuhiyah, Nana Supriatna, Leli Yulifar

berbasis Aplikasi Android menunjukkan bahwa Aplikasi Android memiliki tingkat efektifitas
yang tinggi sebagai sebuah media pembelajaran dan dinilai praktis dalam penggunaannya.
Penelitian lainnya dilakukan oleh Fanani et al. (2021) menunjukkan bahwa media pembelajaran
sejarah berbasis Aplikasi Android mendapatkan respons positif oleh peserta didik. Hasil uji coba
yang telah dilakukan kepada peserta didik menunjukkan bahwa media pembelajaran mampu
meningkatkan pemahaman peserta didik, mudah dioperasikan oleh pendidik dan peserta didik
serta tidak membutuhkan waktu lama penggunaan. Oleh karena itu, media pembelajaran
sejarah berbasis Aplikasi Android merupakan media kreatif dan inovatif, sesuai dengan
perubahan zaman dan mampu menjadi salah satu solusi alternatif untuk tantangan
pembelajaran sejarah sejauh ini terhadap kemajuan zaman. Aplikasi Banten Harbour sebagai
media pembelajaran pembelajaran sejarah maritim berbasis teknologi terkini, dirancang dalam
membangun wawasan kemaritiman siswa sebagai upaya meningkatkan kesadaran
multikultural siswa. Artikel ini membahas bagaimana efektivitas aplikasi Banten Harbour dalam
meningkatkan kesadaran multikultural siswa.

Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif dengan
desain penelitian the one group pretest-posttest design Creswell (2014) yaitu eksperimen yang
dilaksanakan pada satu kelompok saja tanpa kelompok pembanding. Desain ini dilakukan untuk
mengetahui perbedaan tingkat kesadaran multikultural siswa sebelum dan setelah
menggunakan aplikasi Banten Harbour.

Gambar 1

The one group pretest-posttest design (Creswell, 2014)

Pretest Treatment Postest
O, X 0,
Keterangan

01 : Uji awal kesadaran multikultural siswa (Pre-test)
X :Perlakuan (Pengunaan Media Pembelajaran Aplikasi Banten Harbour)
02 : Uji akhir kesadaran multikultural siswa (Post-test)

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMAN X di Kabupaten Serang,
Banten. Pemilihan sampel dilakukan melalui survey keberagaman yang memuat keberagaman
agama, suku, dan Bahasa. Hasil survey menunjukkan bahwa terdapat 5 keberagaman agama, di
antaranya Islam (90%), Kristen (7,8%), Katolik (0,99%), Hindu (0,20%) dan Buddha (0,07%),
terdapat lebih dari 23 suku bangsa (etnis) serta lebih dari 15 bahasa daerah yang digunakan
oleh siswa-siswi SMAN X di Kabupaten Serang, Banten. Hasil survey juga menunjukkan bahwa
kelas X IPS 2 merupakan kelas dengan keberagaman tertinggi di SMAN X di Kabupaten Serang,
Banten dengan 3 keberagaman agama (Islam 84,6%, Kristen 12,8%, dan Katolik 2,6%), 7 suku
(Jawa 41%, Sunda 33,3%, Batak 15,4%, Papua 2,6%, Minang 2,6%, Ambon 2,6%, dan Betawi
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2,6%) dan 7 bahasa yang dipakai sehari-hari (Jawa Serang 30,8%, Jawa 17,9%, Sunda 17,9%,
Batak 12,8 %, Betawi 2,6%, Papua 2,6%, dan Bahasa Indonesia 15,4%). Berdasarkan hasil
survey tersebut maka kelas X IPS 2 dengan jumlah siswa sebanyak 37 orang dipilih sebagai
sampel penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket kesadaran
multikultural siswa. Angket kesadaran multikultural siswa diberikan untuk mengetahui
perubahan tingkat kesadaran siswa sebelum dan sesudah menggunakan Aplikasi Banten
Harbour. Instrumen angket kesadaran multikultural berisi 22 penyataan dengan pilihan
jawaban berskala likert 1-4 yaitu Sangat Setuju, Setuju, Tidak Setuju, Sangat Tidak Setuju yang
dikembangkan berdasarkan indikator kesadaran multikultural oleh Sue et al. (2022) yang
diterjemahkan oleh Hambali (2016) karena pendapat tersebut mencakup berbagai
keberagaman mulai dari budaya, etnis, agama, hingga Bahasa sehingga dapat menggambarkan
kesadaran multikultural siswa secara menyeluruh dalam berbagai bidang keberagaman.

Tabel 1

Aspek dan indikator kesadaran multikultural (Sue et al.,, 2022)

Aspek Indikator
Budaya a. meyakini pentingnya kepekaan dan kesadaran pada warisan budaya
setiap individu siswa,

b. menyadari latar belakang dan pengalaman-pengalaman budaya yang
dapat memengaruhi sikap dan nilai-nilai serta bias-bias terhadap proses
psikologis,

c. mengenali batas kemampuan dan keahlian diri sendiri pada keragaman
budaya,

d. mengenali sumber rasa ketidaknyamanan ketika berhubungan dengan
sesama siswa yang memiliki kultur yang berbeda,

e. menyadari reaksi emosi negatif dan positif pada siswa lain yang
berbeda kultur yang terkadang mengacaukan keharmonisan hubungan
antara sesama siswa,

f.  berani mempertentangkan keyakinan dan perilakunya dengan teman
sesama siswa yang memiliki perbedaan kultur tanpa menghakimi

Suku menyadari stereotip terhadap kelompok etnis dan siswa minoritas

Bangsa/Etnis

Agama menghargai nilai-nilai agama tertentu, karena hal ini mempengaruhi tata
pandang dan fungsi psikososial

Bahasa menghargai ragam bahasa daerah dan menilai perbedaan bahasa bukanlah

penghambat terciptanya hubungan sosial yang baik.

Untuk melihat kualitas instrumen dari segi validitas dan reabilitas maka instrumen
kesadaran multikultural diuji terlebih dahulu sebelum digunakan. Uji instrumen dilakukan
dengan bantuan software program SPSS versi 26 dan Microsoft Excel. Adapun beberapa uji yang
dilakukan di antaranya yaitu uji validitas dan reabilitas. Analisis data dilakukan dengan statistik
deskriptif dan statistik inferensial. Hasil angket kesadaran multikultural diolah secara statistika
deskriptif dengan menghitung rerata, terkecil dan terbesar, jangkauan, jumlah, standar deviasi
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dan varians melalui Software SPSS versi 26 dan Microsoft Excel 2010, hasil tersebut kemudian
diklasifikasi dengan indikator skor 22 - 43 (Rendah), 44 - 65 (Sedang) dan 66 - 88 (Tinggi).
Analisis data selanjutnya dilakukan uji normalitas dan homogenitas. Adapun analisis statistika
inferensial dilakukan melalui uji Wilcoxon dan uji gain faktor untuk mengetahui besarnya
peningkatan kesadaran multikultural siswa pada skor pre-test dan post-test.

Hasil dan Pembahasan

Aplikasi Banten Habour

Banten Harbour merupakan sebuah media pembelajaran berbasis android berformat .apk
yang memuat materi Sejarah Maritim Kesultanan Banten yang dikemas secara menarik dan
user-friendly. Aplikasi ini dapat diunduh secara gratis melalui Play Store dengan memasukkan
kata kunci bantenharbour di Play Store atau dengan memasukkan tautan unduh.

Gambar 2

Aplikasi Banten Harbour (Nuhiyah, 2022a)

Aplikasi merupakan hasil penelitian pengembangan oleh Nuhiyah (2022b). Aplikasi ini
dirancang sebagai media pembelajaran mata pelajaran sejarah Indonesia Kelas X
SMA/MA/Sederajat bagi guru maupun siswa dengan Kompetensi Dasar 3.8. Menganalisis
perkembangan kehidupan masyarakat, pemerintahan, dan budaya pada masa kerajaan-kerajaan
Islam di Indonesia serta menunjukkan contoh bukti-bukti yang masih berlaku pada kehidupan
masyarakat Indonesia masa kini, dan KD 4.8. Menyajikan hasil penalaran dalam bentuk tulisan
tentang nilai-nilai dan unsur budaya yang berkembang pada masa kerajaan Islam dan masih
berkelanjutan dalam kehidupan bangsa Indonesia pada masa kini. Aplikasi Banten Harbour
memuat menu-menu utama yaitu jelajah sejarah, jelajah bangsa, jelajah peninggalan, jelajah
multikulturalisme, jelajah quiz, jelajah video, dan tentang aplikasi.

1. Menu Jelajah Sejarah memuat materi-materi tentang Sejarah Maritim Kesultanan Banten
secara kronologis. Jelajah memuat dua materi yaitu Mengenal Kesultanan Banten dan
Banten sebagai Pusat Perdagangan Internasional.

2. Menu Jelajah Bangsa memuat materi mengenai bangsa-bangsa yang pernah berinteraksi
dan menjalin hubungan dengan Kesultanan Banten. Adapun materi di menu Jelajah Bangsa
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meliputi hubungan Kesultanan Banten dengan Inggris, Belanda, Prancis, Denmark, China,
India, Makkah, dan Bugis.

3. Menu Jelajah Peninggalan memuat berbagai peninggalan yang masih dapat dinikmati hingga
kini yang sarat akan keberagaman di Kesultanan Banten dan multikulturalismenya. Adapun
materi pada Jelajah Peninggalan meliputi Pelabuhan Karangantu, Masjid Agung Banten
Lama, Vihara Avalokitesvara, Benteng Speelwijk, Kota Multietnis Surosowan.

4. Menu Jelajah Multikulturalisme memuat materi tentang bagaimana sikap, paham serta
tindakan Kesultanan Banten dalam merawat dan menyuburkan nilai-nilai multikulturalisme
baik sebagai kebijakan kerajaan maupun kepada masyarakat Banten saat itu. Dalam Jelajah
Multikulturalisme, terdapat dua materi pokok yaitu : Harmonisasi antar Etnis di Kesultanan
Banten dan Kerukunan Agama di Kesultanan Banten.

5. Menu Jelajah Quiz memuat soal-soal guna mengevaluasi materi-materi yang telah
dipaparkan dalam fitur sebelumnya. Jelajah Quiz terdiri dari 5 kuis di antaranya : Quiz
Jelajah Sejarah, 15 soal pilihan ganda; Quiz Jelajah Bangsa, 15 soal pilihan ganda; Quiz Jelajah
Peninggalan, 15 soal pilihan ganda; Quiz Jelajah Multikulturalisme, 15 soal pilihan ganda;
dan Quiz Sejarah Maritim Kesultanan Banten, 30 soal pilihan ganda.

6. Menu Jelajah Video memuat berbagai video pembelajaran yang berkaitan dengan menu
lainnya. Video pada fitur jelajah video berjumlah 17 video dengan durasi terpendek 01:05
detik dan durasi terpanjang yaitu 04:48 detik.

7. Menu informasi pembelajaran berisi detail mata pelajaran, kelas dan program, semester,
kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator pencapaian materi dan materi yang dimuat
dalam aplikasi serta informasi pengembang.

Materi multikultural sejarah maritim kesultanan Banten

Kemaritiman Indonesia sejatinya menjadi akar keberagaman bangsa sekaligus penyatu
bangsa. Paradigma maritim mendorong bangsa Indonesia untuk melihat laut sebagai penyatu
ribuan pulau di Indonesia yang terbentang dari sabang sampai merauke (Ufie et al, 2020).
Keterkaitan antara kemaritiman dan keberagaman disampaikan oleh Ducruet (2013) bahwa
aktivitas di pelabuhan sebagai sebuah ikon kemaritiman menghasilkan variasi kombinasi lokal
yang membentuk keharmonisan dalam keberagaman. Setiap pelabuhan menangani serangkaian
budaya, etis, ras, agama hingga komoditas yang berbeda. Dalam budaya maritim Indonesia,
berbagai suku bangsa yang datang dan berlayar ke berbagai pulau menjalin hubungan harmonis
baik dalam bidang ekonomi maupun sosial. Pembelajaran sejarah maritim merupakan upaya
terintegrasi untuk mengenalkan kesepahaman terhadap identitas bersama sebagai bangsa
bahari di kalangan peserta didik. Sebagaimana disampaikan oleh Supriatna and Maulidah
(2020) bahwa pembelajaran sejarah maritim dalam mengembangkan kesadaran multikultural
merupakan bagian dari kreativitas guru dalam menciptakan pembelajaran sejarah yang lebih
bermakna. Pembelajaran sejarah maritim memperkenalkan keragaman sejarah dan budaya bagi
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peserta didik sehingga diharapkan tumbuh sikap saling memahami dan menghargai perbedaan
sejarah dan kebudayaan masyarakat (Ahmad, 2017). Oleh karena itu, Pembelajaran sejarah
maritim berpotensi menjadi wadah dalam pembelajaran multikultural. Kesultanan Banten
merupakan pusat perdagangan internasional pada abad ke XVI. Pelabuhan Karangantu menjadi
pintu gerbang datangnya berbagai bangsa didunia. Perdagangan maritim di Pelabuhan Banten
mengalami puncak kejayaan pada masa Sultan Ageng Tirtayasa. Situasi perdagangan di
Pelabuhan Karangantu tidak pernah sepi oleh jung-jung yang berdatangan. Saudagar China,
Arab, Gujarat, Mesir dan Turki telah mengadakan transaksi perdagangan di Banten. Kemudian
disusul oleh Bangsa Eropa yaitu Belanda, Portugis, Inggris, Denmark dan Prancis. Interkasi antar
bangsa di Pelabuhan Banten menjadi potret kerukunan antar budaya yang langgeng di abad itu.
Nuhiyah and Darmawan (2021) mengungkapkan bahwa kesultanan Banten membangun
sebuah tata kota yang mencerminkan kemegahan maritim sekaligus kehidupan multikultural
Kesultanan Banten.

Kota Multietnis Surosowan merupakan sebuah kota yang dibangun sejak masa
Kesultanan Banten yang mencerminkan semangat multikulturalisme Kesultanan Banten. Kota
ini terdiri dari pemukiman berbagai etnis di antaranya Kampung Bugis untuk para pedagang
dari Bugis, Kampung Kebales untuk orang Bali, Kampung Pecinan yang diduduki orang-orang
China, Kampung Pekojan yang diisi oleh orang Turki, Arab dan India, dan Perkamoungan Eropa
yaitu dengan berdirinya Benteng Speelwijk. Kemaritiman Kesultanan Banten juga telah
mencerminkan interaksi harmonis antar agama, di antaranya agama Islam, Buddha, Konghucu,
Kristen dan Katolik. Berdirinya Vihara Avalokitesvara memiliki sejarah berkaitan dengan
kemaritiman Banten serta toleransi antar beragama yang diajarkan oleh pendiri Kesultanan
Banten yaitu Sunan Gunung Djati. Dibangunnya Masjid Pecinan Tinggi menjadi saksi akulturasi
kebudayaan tionghoa yang melebur dengan agama Islam. Masjid Agung Banten yang
merupakan masjid utama Kesultanan Banten memiliki arsitektur yang spesial dan kaya akan
makna. Perpaduan unsur Jawa, Eropa, dan Cina menyatu sempurna pada arsitektur Masjid
Agung Banten. Sultan Banten juga memberikan izin kepada umat Katolik menjalankan
ibadahnya. Saat itu, ada beberapa pendeta Katolik di Banten. Pada masa Abu Nasr Abdul Qohhar
atau Sultan Haji (1672-1684) berkuasa di Banten, Belanda membangun sebuah benteng yang
kemudian diberi nama Benteng Speelwijk. Benteng Speelwijk dapat ditemukan sebuah gereja.

Efektivitas aplikasi Banten Harbour

Konsep kesadaran berasal dari kata sadar, mendapat awalan ke dan akhiran an. Sadar
artinya insaf; yakin; merasa; tahu dan mengerti-kesadaran mengandung makna keinsafan;
keadaan mengerti. Dengan demikian, kesadaran multikutural mengandung pengertian
keinsafan, keadaan tahu dan mengerti bahwa bangsa Indonesia memiliki keberagaman ras,
keberagaman etnik, dan keberagaman agama. Selanjutnya, seseorang dituntut untuk memiliki
keinsafan atau kesadaran bahwa kebudayaan, masing-masing suku bangsa berbeda-beda antara
satu dengan lainnya (Margi, 2013). Dean (2017) mendefinisikan kesadaran multikultural
sebagai kesadaran diri, pengetahuan tentang perbedaan, dan watak interpersonal terhadap
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individu yang beragam. Dengan membangun kesadaran multikultural dalam diri siswa,
diharapkan dapat tercipta masyarakat yang menghargai dan menjunjung tinggi toleransi
sehingga konflik multikultural tidak terjadi di masa yang akan datang. Komponen kesadaran
merupakan hal mendasar untuk memahami dan menyadari bahwa budaya yang dimiliki akan
memengaruhi perkembangan diri serta cara pandang terhadap diri dan orang lain. Kesadaran
multikultural akan menjadi dasar perwujudan sikap dan perilaku yang sesuai, serta menuntun
kita dalam memahami orang lain yang berbeda budaya secara penuh. Hal tersebut diperkuat
dengan pendapat Moule (2012) bahwa untuk menuju kompetensi budaya melibatkan
pengembangan kesadaran tentang cara-cara dimana budaya berbeda dan menyadari bahwa
perbedaan-perbedaan ini dapat memengaruhi proses pembelajaran.

Uji efektivitas media bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh penggunaan
media pembelajaran Aplikasi Banten Harbour terhadap kesadaran multikultural siswa. Uji
efektivitas media dilakukan di kelas X IPS 2 SMAN1 Ciruas. Adapun proses pelaksanaan uji
efektivitas dilakukan selama 12 kali pertemuan. Telah dilakukan pre-test dan post-test untuk
mengetahui kondisi awal dan akhir kesadaran multikultural siswa hingga kemudian dilakukan
perlakuan pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran Aplikasi Banten Harbour.
Pelaksanaan pre-test dan post-test dilakukan dengan mengerjakan instrumen angket kesadaran
multikultural yang telah disusun dengan ketentuan waktu sekitar 45 menit atau satu jam
pelajaran. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa setelah dilakukan rekapitulasi skor
kesadaran multikultural siswa, diperoleh perbedaan antara rata-rata tes awal dan tes.

Tabel 1

Hasil statistik deskriptif pre-test dan post-test

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum  Mean Std. Deviation
Pretest 37 32 54 39.35 4.553
Posttest 37 70 88 79.30 5.400
Valid N (listwise) 37

Berdasarkan tabel diketahui hasil pre-test menunjukkan bahwa rata-rata (mean) hasil
skor pre-test kesadaran multikultural siswa adalah 39.35 yang merupakan kategori rendah. Hal
ini menunjukkan bahwa kesadaran multikultural siswa sebelum diberikan perlakukan adalah
rendah. Sedangkan hasil post-test di atas menunjukkan bahwa rata-rata (mean) hasil skor post-
test kesadaran multikultural siswa adalah 79.30 yang merupakan kategori tinggi.

Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata kesadaran multikultural siswa setelah diberikan
perlakukan adalah tinggi. Adapun berikut ini adalah garfik tentang perbedaan rerata pre-test
dan post-test kesadaran multikultural siswa.
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Gambar 3

Perbedaan rerata pre-test dan post-test kesadaran multikultural
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Berkaitan dengan tinggi dan rendahnya kesadaran multikultural seseorang, Jackson &
Wasson menjelaskan mengenali budayanya sendiri merupakan sebuah tahap awal guna
mencapai kesadaran multikultural yang tinggi (Rohiman & Pamuji, 2017). Saat individu belum
mampu mengetahui atau mengenali dirinya sendiri maka sangat sulit baginya untuk memahami
orang lain dari sudut pandang orang tersebut. Sebaliknya rendahnya tingkat kesadaran
multikultural seseorang akan meningkatkan potensi terjadinya konflik, hal ini disebabkan
ketidakpahaman dan ketidaktahuan dalam menyikapi berbagai perbedaan. Perbedaan sikap
siswa sebelum dan sesudah perlakuan juga dapat diketahui melalui observasi yang dilakukan.
Pada pertemuan pertama, dapat diketahui bahwa siswa umumnya hanya mengetahui fakta-
fakta umum mengenai Kesultanan Banten seperti lokasi dan nama rajanya dan belum
mengetahui bagaimana kehidupan sosial budaya di Kesultanan Banten dan belum memaknai
nilai-nilai yang tersirat di dalamnya (Ekasari, 2017). Selain itu, bahwa pengetahuan siswa
tentang Sejarah Maritim Kesultanan Banten masih sangat rendah, dilihat dari siswa yang tidak
mengetahui Pelabuhan Karangantu yang merupakan pelabuhan Kesultanan Banten saat itu.

Setelah dilakukan 12 kali pertemuan dengan menggunakan media pembelajaran ini, siswa
telah mengenal dan mengetahui banyak mengenai sejarah maritim bukan hanya secara fakta
sejarah tapi juga nilai-nilai yang diteladani, salah satunya nilai multikulturalisme. Perubahan
lainnya adalah sebelumnya sering kali dijumpai permasalahan yang berhubungan dengan
budaya, seperti adanya diskriminasi antara sesama siswa, dikarenakan perbedaan agama,
budaya ataupun sosial. Beberapa siswa enggan dipersatukan dengan siswa lain yang bukan dari
kelompoknya hingga mengajukan keberatan kepada guru dan menginginkan pindah kelompok.
Perubahan siswa terlihat pada pertemuan ke enam dimana dilakukan juga pembagian kelompok
secara acak, namun tidak ada siswa yang menyanggah ingin pindah kelompok. Selain itu, terlihat
para siswa akrab berdiskusi. Hal ini menujukkan bahwa mempelajari sejarah menumbuhkan
sikap saling menghormati, menghargai perbedaan, toleransi, dan kesediaan untuk hidup
berdampingan dalam nuansa multikulturalisme. Kesatuan yang terbentuk di atas perbedaan
dalam proses kebangkitan nasional pada hakekatnya merupakan sikap sosial yang sangat patut
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diteladani (Juhdi, 2014). Dalam pelaksanaan pembelajaran ini, dilakukan juga observasi
mengenai perilaku siswa dalam hal interaksinya dengan siswa lainnya. Pada pertemuan
pertama hingga ketiga, hasil observasi menunjukkan bahwa beberapa siswa diberikan julukan
atau komentar yang merupakan ejekan yang mengomentari dialek bahasa, etnis ataupun fisik
seseorang. Menghadapi hal tersebut, pada pertemuan ketiga, guru kemudian memberikan
pemahaman kepada siswa bahwa setiap perbedaan adalah keunikan yang berharga dan tidak
layak untuk diejek atau dikomentari secara negatif. Guru memberikan contoh mengenai
masyarakat Kesultanan Banten yang beragam dan saling menghargai satu sama lainnya.

Apabila terdapat orang yang merendahkan atau tidak bersikap sopan terhadap
masyarakat tertentu, Sultan Banten dengan tegas mengusir bangsa Belanda yang bersikap tidak
senonoh kepada masyarakat Banten (Hasan, 2012). Sejak saat itu, siswa kemudian saling
mengur dan mengingatkan apabila terdapat siswa lain yang masih bersikap tidak baik berkaitan
dengan budaya, agama maupun bahasa orang lain. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran ini
dapat menumbuhkan sikap saling memahami dan menghargai perbedaan sejarah dan
kebudayaan masyarakat (Ahmad, 2017). Pada pertemuan pertama hingga ke 8, diketahui bahwa
banyak siswa yang kurang memahami akan keberagaman budaya. Hasil observasi menunjukkan
lingkungan kelas masih belum menjadikan setiap siswa bebas mengekspresikan
keberagamannya. Beberapa siswa masih malu menggunakan bahasa sehari-hari yang notabene
bahasa daerah untuk memperkenalkan diri. Hal ini menunjukkan kurangnya kebanggaan dan
penghargaan terhadap budaya sendiri.

Tabel 2

Hasil uji normalitas kesadaran multikultural siswa

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Keterangan Statistic df  Sig Statistic df Sig. Ket
pretest 278 37 .000 812 37 .000 Tidak Berdistribusi
Normal
postest 109 37 .2000 950 37 .094 Berdistribusi Normal

* This is a lower bound of the true significance. a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas pre-test dan post-test, diketahui bahwa
hasil pre-test dengan nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,000 yang berarti lebih
kecil dari 0,05 maka hasil pre-test tidak berdistribusi normal. Sedangkan hasil perhitungan uji
normalitas post-test dengan nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,200 maka hasil
post-test berdistribusi normal. Selain itu, dilakukan juga uji homogenitas yang berfungsi untuk
mengetahui apakah data pre-test dan post-test bersifat homogen atau tidak. Uji homogenitas
dilakukan dengan bantuan software SPSS versi 26. Berikut adalah hasil uji homogenitas
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tersebut. Beberapa pertemuan selanjutnya, beberapa siswa yang pada awal pertemuan 1 masih
mengomentari dan mengejek beberapa dialek bahasa, pada pertemuan selanjutnya
menunjukkan wajah semangat dan bertepuk tangan setiap siswa menunjukkan keunikan dan
kekhasan bahasanya. Oleh karena itu, pembelajaran ini berperan penting untuk membangun
kesadaran multikultural peserta didik serta memperkuat jati diri bangsa berdasarkan
kemajemukan yang ada serta saling menghormati dan menciptakan harmonisasi dalam
perbedaan (Hasan, 2006). Hasil perbedaan pre-test dan post-test merupakan hasil uji statistika
deskriptif. Selanjutnya perlu dilakukan uji statistika inferensial guna mengetahui seberapa
peningkatan yang dihasilkan dari penggunaan aplikasi Banten Harbour.

Sebelum dilakukan uji asumsi, maka dilakukan uji normalitas untuk mengetahui data
yang dihasilkan berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan menggunakan bantuan
software SPSS versi 26. Berikut ini adalah hasil uji normalitas kesadaran multikultural siswa.
Diketahui nilai signifikansi sebesar 0,090 maka data pre-test dan post-test adalah homogen.
Dikarenakan salah satu data hasil penelitian tidak berdistribusi normal yaitu hasil data pre-test
> 0,05. Maka akan dilakukan uji non-parametrik untuk mengetahui apakah terdapat
peningkatan yang signifikan antara kondisi awal kesadaran multikultural siswa sebelum
dilakukan perlakuan dengan kondisi akhir siswa setelah dilakukan perlakuan. Oleh karena itu,
dilakukan uji Wilcoxon.

Tabel 3

Hasil uji homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic df1 df2 Sig.
Hasil Based on mean 2.959 1 72 .090
Based on median 2.907 1 72 .093
Based on median and with 2.907 1  69.243 .093
adjusted df
Based on trimmed mean 2.793 1 72 .099

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat pada tabel negative ranks yang berjumlah 0,
artinya tidak ada siswa yang mengalami penurunan (Post-test < Pre-test) setelah dilakukan
perlakuan. Sedangkan pada tabel “positive ranks” berjumlah 37, artinya 37 siswa yang menjadi
respon seluruhnya mengalami perningkatan (Post-test > Pre-test) setelah dilakukan perlakuan.
Sedangkan tabel “ties” menunjukkan angka 0, artinya tidak ada siswa yang tidak mengalami
perubahan atau memiliki skor yang sama antara pre-test dan post-test (Post-test = Pre-test).
Adapun hasil asymp.sig (2-tailed) dari uji Wilcoxon seperti ditunjukkan pada tabel 5.
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Tabel 4

Hasil uji wilcoxon

Ranks
N Mean Rank = Sum of Ranks
Posttest - Pretest Negative Ranks 0 .00 .00
Positive Ranks 37b 19.00 703.00
Ties 0Oc
Total 37

A. Posttest < Pretest
B. Posttest > Pretest
C. Posttest = Pretest

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa asymp. Sig sebesar 0.000 yang berarti lebih
kecil dari 0,05. Sebagaimana dasar pengambilan keputusan, jika nilai asymp.Sig < 0,05 maka HO
ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kesadaran
multikultural sebelum dan sesudah dilakukan perlakukan penggunaan media pembelajaran
aplikasi Banten Harbour.

Tabel 5
Hasil asymp.sig (2-tailed) Uji Wilcoxon

Test Statistics?
POSTTEST - PRETEST
Z -5.305b
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.

Hasil penelitian tersebut menguatkan teori bahwa aplikasi ini dapat menjadi jawaban
yang tepat untuk meningkatkan kesadaran multikultural siswa. Selain itu aplikasi ini juga dapat
menjadi media pembelajaran yang menarik dan menyenangkan bagi siswa. Hasil penelitian
Muhlasin (2015) bahwa Media aplikasi Android terbukti mampu meningkatkan minat belajar
siswa pada mata pelajaran sejarah. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Putra et al.
(2017) bahwa media pembelajaran berbasis aplikasi android dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa dan membuat pembelajaran menjadi lebih aktif dan menarik sehingga
menumbuhkan kemauan belajar siswa. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Valk et al. (2010)
bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis aplikasi android menumbuhkan ketertarikan
siswa, menciptakan rasa senang bahkan dapat memberikan gairah baru bagi siswa selama
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pelaksanaan kegiatan belajar. Pentingnya kehadiran media pembelajaran disampaikan oleh
Ainina (2014) bahwa proses pembelajaran yang merupakan proses komunikasi yang
melibatkan guru, pesan dan siswa. Selain itu, media pembelajaran juga memiliki berbagai
manfaat lain yang dirasakan oleh guru maupun siswa. Menurut Putra (2013) mengungkapkan
bahwa media pembelajaran hadir dalam usaha menciptakan proses belajar yang
menyenangkan, menarik, interaktif dan efektif serta membantu siswa dalam memahami materi
ajar sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Ainina (2014) menyampaikan
bahwa anak didik akan lebih mudah mencerna materi pembelajaran dengan bantuan media.
Karena Kerumitan bahan yang akan disampaikan kepada anak didik dapat disederhanakan
dengan bantuan media. Untuk mengetahui seberapa efektif treatment atau perlakuan yang
digunakan, dilakukan uji N-gain dengan menggunakan bantuan software SPSS versi 26.

Tabel 6

Hasil perhitungan n-gain kesadaran multikultural siswa

Rerata Rerata N-Gain Kategori
Pre-test Pre-test
39,35 79,30 0,82 Tinggi

Berdasarkan tabel di atas hasil perhitungan N-gain memperoleh skor 0,82 dengan
kategori tinggi yang berarti bahwa penggunaan media pembelajaran Aplikasi Banten Harbour
dapat dikatakan efektif untuk meningkatkan kesadaran multikultural siswa. Berikut ini grafik N-
gain kesadaran multikultural siswa.

Gambar 4

Perbedaan jumlah siswa berdasarkan nilai gain kesadaran multikultural
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Berdasarkan grafik di atas, dilihat dari hasil N-Gain skor dapat disimpulkan bahwa dari
sejumlah 37 siswa, terdapat 7 siswa yang mengalami peningkatan kesadaran multikultural
dengan kriteria sedang dan terdapat 30 siswa yang mengalami peningkatan kesadaran
multikultural dengan kriteria Tinggi. Adapun perbedaan jumlah siswa berdasarkan persentase
gain kesadaran multikultural siswa sebagai berikut.
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Gambar 5

Perbedaan jumlah siswa berdasarkan persentase gain kesadaran multikultural siswa

&
'
1]
-
=
| |

Berdasarkan grafik tersebut penafsiran efektivitas N-Gain, bahwa terdapat 10 siswa
mengalami peningkatan kesadaran multikultural dengan kriteria cukup Efektif dan 27 siswa
yang mengalami peningkatan kesadaran multikultural dengan kriteria Efektif. Berdasarkan uji
non-parametrik Wilcoxon dan uji N-gain yang telah dipaparkan di atas dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran Sejarah Maritim Kesultanan Banten
terhadap Kesadaran Multikultural Siswa, di tandai dengan adanya peningkatan dari hasil skor
pre-test dan post-test. Sehingga dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran Sejarah Maritim
Kesultanan Banten dapat meningkatkan kesadaran multikultural siswa. Hasil penelitian ini
sesuai dengan Hartati et al. (2020), media pembelajaran sejarah berbasis android dapat menjadi
alternatif penanaman nilai karakter. Penelitian Ahmad (2017) mengungkapkan bahwa
pembelajaran sejarah maritim dapat memperkenalkan keragaman sejarah dan budaya bagi
peserta didik. Hal ini juga dengan Jeni (2016) dan Juhdi (2014) yang mengungkapkan materi
pembelajaran sejarah maritim merupakan salah satu kajian yang sarat akan nilai multikultural
sehingga dapat meningkatkan kesadaran multikultural.

Maka media pembelajaran sejarah maritim kesultanan Banten dapat meningkatkan
kesadaran multikultural siswa. Hadirnya aplikasi Banten Harbout juga terbukti dapat
memudahkan guru maupun siswa dalam proses pembelajaran. Hal ini senada dengan penelitian
Putra et al. (2017) menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis aplikasi android dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa dan membuat pembelajaran menjadi lebih aktif dan
menarik sehingga menumbuhkan kemauan belajar siswa. Juga hasil penelitian yang dilakukan
oleh Valk et al. (2010), penggunaan media pembelajaran berbasis aplikasi android
menumbuhkan ketertarikan siswa, menciptakan rasa senang bahkan dapat memberikan gairah
baru bagi siswa selama pelaksanaan kegiatan belajar. Hasil penelitian ini juga menunjukkan
bahwa aplikasi Banten Harbour dapat menjadi jawaban yang tepat demi terciptanya
pembelajaran yang menarik dan menyenangkan bagi siswa. Hasil penelitian ini senada dengan
Muhlasin (2015), media aplikasi Android terbukti mampu meningkatkan minat belajar siswa
pada mata pelajaran sejarah.
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Kesimpulan

Hadirnya Aplikasi Banten Harbour yang memuat materi tentang sejarah maritime
Kesultanan Banten menjadi terbukti efektif sebagai sebuah inovasi guna membumikan
multiklturalisme Indonesia melalui sudut pandang historis serta penyajiannya melalui media
pembelajaran yang kekinian, yaitu aplikasi android yang kini tengah digandrungi oleh siswa dan
menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam kehidupan kita di era revolusi 4.0. Selain ituy,
media pembelajaran berbasis teknologi guna meningkatkan kesadaran multikultural juga
merupakan suatu upaya guna menyambut era revolusi 5.0, yaitu pemanfaatan teknologi
informasi dan komunikasi dalam pembelajaran Sejarah untuk pengembangan karakter dimana
teknologi menjadi alat untuk mewujudkan manusia yang berkualitas. Penelitian ini diharapkan
dapat menjadi motivasi bagi guru sejarah ataupun peneliti lainnya guna menerapkan media
pembelajaran sejarah berbasis teknologi digital yang kekinian guna mewujudkan pembelajaran
sejarah yang efektif dan sesuai tuntutan zaman. Selain itu, penelitian ini diharapkan mampu
menjadi suatu inspirasi bagi peneliti selanjutnya untuk menerapkan maupun menciptakan
media pembelajaran berbasis teknologi digital untuk pengembangan karakter siswa.
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